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INTISARI

Latar Belakang: Banjir termasuk bencana alam yang kerap melanda Indonesia,
termasuk Surakarta yang dilewati Sungai Bengawan Solo. Menurut BNPB, pada
2023 terjadi 1.255 banjir dan 21 juta anak tinggal di wilayah rawan. Anak sekolah
dasar rentan karena kurangnya pemahaman dan edukasi kesiapsiagaan. Media
video dinilai efektif untuk edukasi anak karena menyajikan informasi secara
menarik melalui tampilan visual dan audio. Tujuan: Menghasilkkan media edukasi
berupa video “MIBASE (Mitigasi Banjir Anak Sekolah)” untuk meningkatkan
pengetahuan anak usia 7—12 tahun tentang mitigasi banjir. Metode: Pengembangan
media KIE berbentuk video edukasi yang memuat materi definisi banjir, dampak
banjir pada anak dan lingkungan sekolah, serta langkah-langkah mitigasi banjir.
Pembuatan video dilakukan di SD Negeri Mijipinilihan, Kelurahan Joyotakan,
Kecamatan Serengan, Kota Surakarta. Hasil: Video berdurasi 5 menit 20 detik
berhasil dibuat dengan isi materi yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman anak
usia sekolah dasar. Video disajikan dengan narasi, ilustrasi, dan visual edukatif
yang interaktif, menyenangkan, dan mudah dipahami.

Kesimpulan: Video MIBASE sebagai media edukasi untuk meningkatkan
kesiapsiagaan dan pemahaman anak-anak tentang mitigasi banjir. Media ini
diharapkan menjadi sarana edukasi tambahan di sekolah dan mendukung program
kesiapsiagaan bencana sejak dini.
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